BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa murabahah bil wakalah adalah jual beli dengan sistem
wakalah. Dalam jual beli sistem ini pihak Lembaga Keuangan Syariah
mewakilkan pembeliannya kepada nasabah, dengan demikian akad
pertama adalah akad wakalah setelah akad wakalah berakhir yang ditandai
dengan penyerahan barang dari nasabah ke Lembaga Keuangan Syariah
kemudian pihak lembaga memberikan akad murabahah. Di BMT

Istigomah Karangrejo Tulungagung, akad tersebut diterapkan sebagai

salah satu pembiayaan yang paling produktif, yaitu pembiayaan

murabahah.

1. Implementasi akad murabahah bil wakalah di BMT Istiqgomah
Karangrejo Tulungagung ternyata tidak sesuai dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional NO:04/DSN-MUI/IV/2000 dengan ketentuan umum
murabahah dalam bank syariah poin ke empat yaitu bank membeli
barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba, kemudian poin ke sembilan
yang berbunyi jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus

dilakukan stelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank dan
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ketentuan murabahah kepada nasabah poin ke dua yaitu jika bank
menerima permohonan tersebut, ia harus mebeli terlebih dahulu aset
yang dipesannya secara sah dengan pedagang.
. Prosedur pengajuan untuk mendapatkan pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah bil wakalah

Prosedur yang ditetapkan oleh Lembaga Keuangan Syariah
tergolong mudah dengan persyaratan yang pada umumnya sama
dengan lembaga lain. Prosedur dimulai dari pengajuan pembiayaan,
mengisi formulir, melakukan survey langsung ke rumah calon nasabah,
barulah dapat diambil kesimpulan apakah pengajuan tersebut diterima
atau ditolak.
Kendala yang dihadapi BMT Istigomah dalam menerapkan akad

murabahah bil wakalah beserta solusinya

Kendala yang dialami oleh BMT Istigomah yaitu keterbatasan
karyawan sehingga tidak memungkinkan dalam melakukan akad
wakalah dan akad murabahah. Hal ini juga mempengaruhi efektifitas
dan efisiensi waktu khususnya bagi nasabah pembiayaan yang akan

merasa keberatan jika harus melakukan dua tahapan akad tersebut.

Kendala yang kedua yaitu BMT Istigomah belum menerapkan
sepenuhnya tentang ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh DSN-
MUI dikarenakan banyaknya jumlah nasabah pembiayaan dan belum

menetapkan tahapan akad yang benar.
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Solusi yang diterapkan oleh BMT Istigomah Karangrejo
Tulungagung dalam mengatasi kendala diatas yaitu, BMT Istiqgomah
harus menambah lagi jumlah karyawan sesuai dengan latar belakang
pendidikan calon karyawan dengan berbasis syariah. Pihak lembaga
juga perlu melakukan kegiatan training terlebih dulu sebelum calon

karyawan bekerja di lembaga.

Solusi yang kedua yaitu baik secara teknis maupun secara prinsip
BMT Istigomah harus menerapkan ketentuan-ketentuan yang telah
diberlakukan oleh DSN-MUI dalam menjalankan akad murabahah dan
akad wakalah. Sehingga dalam bekerja lembaga terbebas dari praktik-
praktik yang tidak sesuai syariah, begitu juga dengan nasabah/anggota
yang juga akan merasa tenang apabila lembaga yang mereka pinjami

dana sudah benar-benar menerapkan prinsip syariah.

B. Saran

Dari kekurangan yang sudah dijelaskan diatas, berikut adalah saran yang

diberikan penulis kepada BMT Istigomah Karangrejo meliputi:

1. Sebaiknya pihak lembaga lebih mempraktekkan sesuai dengan Fatwa
DSN-MUI khususnya dalam penerapan tahapan-tahapan akad sesuai
dengan ketentuan.

2. Lembaga juga dapat mengembangkan produk pembiayaan yang lain,
yang mudah penerapan prinsip syariahnya agar calon anggota memiliki
minat untuk menginvestasikan dananya, namun juga dapat menerapkan

sesuai dengan prinsip syariah.
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